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A. PENDAHULUAN

Pendidikan Islam kontemporer menghadapi tantangan epistemologis yang serius
akibat pengaruh positivisme dan sekularisasi ilmu pengetahuan. Proses pembelajaran di
banyak lembaga pendidikan Islam masih cenderung menekankan aspek kognitif dan
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teknis, sementara dimensi spiritual serta nilai-nilai transendental yang menjadi inti dari
pendidikan Islam mulai terpinggirkan (Nasr, 1981; Al-Faruqi, 1989). Akibatnya,
. pembelajaran kehilangan makna mendalam dan orientasi ilahiah yang seharusnya menjadi
ruh pendidikan Islam. Dalam konteks ini, Irawan (2017) menegaskan bahwa paradigma
keilmuan dalam pendidikan Islam harus berlandaskan pada kesatuan ilmu, iman, dan adab.

Paradigma Deep Learning yang dikembangkan oleh Fullan, Quinn, dan McEachen
(2018) sebenarnya menawarkan pendekatan belajar yang menekankan keterlibatan
mendalam (engagement) dan pemaknaan (meaning). Namun, pendekatan tersebut masih
berpijak pada kerangka epistemologis Barat yang cenderung seckuler dan memisahkan
aspek spiritualitas dari kesadaran ilmiah. Dalam konteks ini, dibutuhkan upaya
rekonstruksi filosofis dan pedagogis agar konsep Deep Learning dapat ditransendensikan
ke dalam kerangka Tauhid, sehingga mampu mengintegrasikan dimensi spiritual,
intelektual, dan moral.

Beberapa pemikir Muslim seperti Syed Naquib al-Attas (1991), Seyyed Hossein Nasr
(1981), dan Isma’il Raji Al-Farugqi (1989) telah menekankan pentingnya integrasi ilmu dan
agama sebagai basis pengembangan epistemologi pendidikan Islam. Dalam konteks
Indonesia, Irawan (2019) menegaskan bahwa filsafat pendidikan Islam harus menata
kembali manajemen pengetahuan agar berorientasi pada transformasi nilai Tauhid. Ia juga
menekankan perlunya perubahan budaya belajar yang memadukan akal, hati, dan iman
dalam proses pembelajaran (Irawan, 2020). Dengan demikian, pengembangan model
pembelajaran Islam perlu menggabungkan dimensi rasional, spiritual, dan afektif secara
utuh.

Untuk menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengembangkan Model Deep
Learning Integratif Transenden (MDLIT), yaitu model pembelajaran yang merekonstruksi
trilogi Mindful-Meaningful—Joyful Learning dalam bingkai Filsafat Ilmu Islam. Model ini
menempatkan tiga nilai utama sebagai fondasi konseptual: Muraqabah (kesadaran
spiritual), Hikmah (kebijaksanaan epistemologis), dan Sa‘adah (kebahagiaan hakiki).

Namun demikian, hingga kini kajian tentang MDLIT masih bersifat konseptual-
filosofis, belum divalidasi secara empiris melalui data lapangan seperti dokumen
pembelajaran, nilai hasil belajar, dan persepsi guru serta siswa. Oleh karena itu, penelitian
ini berfokus pada pengumpulan data empiris yang bersumber dari analisis dokumen,
observasi, serta angket di sekolah/madrasah, untuk menguji sejauh mana nilai-nilai
spiritual dan filosofis MDLIT telah terimplementasi dalam praktik pembelajaran.

Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) Mengidentifikasi sejauh
mana prinsip mindful-meaningful—joyful learning diterapkan dalam pembelajaran PAI di
sekolah/madrasah. (2) Mendeskripsikan bentuk integrasi nilai Tauhid dalam kegiatan
belajar-mengajar berdasarkan analisis dokumen, observasi, dan angket. (3) Merumuskan
implikasi empiris terhadap penguatan Model Deep Learning Integratif Transenden
(MDLIT) dalam konteks Filsafat Pendidikan Islam.

B. METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan mizxed methods eksploratif, yaitu perpaduan
antara analisis filosofis-konseptual dan pendekatan empiris lapangan. Pendekatan ini
dipilih untuk menguji relevansi serta validitas awal Mode/ Deep 1earning Integratif Transenden
(MDLIT) dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat sekolah
menengah. Pendekatan konseptual digunakan untuk menelaah dasar-dasar filosofis model
MDLIT berdasarkan Filsafat Ilmu Islam dan prinsip Tauhid, Muragabah, Hikmah, dan
Sa‘adab sebagaimana dikemukakan oleh Al-Faruqi (1989), Nasr (1981), dan Irawan (2019).
Sementara itu, pendekatan empiris digunakan untuk menggali penerapan nilai-nilai
Mindful—Meaningful—Joyful I earning dalam praktik pembelajaran nyata di kelas.

Subjek penelitian terdiri atas seorang guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP
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Negeri 52 Kota Bandung yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran sekaligus
informan utama dalam wawancara, serta tiga puluh dua siswa kelas IX tahun ajaran 2025—
. 2026 yang menjadi responden angket mengenai persepsi dan pengalaman belajar PAL
Lokasi penelitian ditetapkan secara purposif di SMPN 52 Kota Bandung karena sekolah
ini telah menerapkan sejumlah pendekatan pembelajaran reflektif dan berbasis nilai
spiritual dalam kegiatan PAI.

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui analisis dokumen (modul ajar, RPP, dan buku
teks PAI), catatan observasi kelas, serta wawancara mendalam dengan guru PAI Data
kuantitatif diperoleh dari hasil angket siswa mengenai penerapan nilai-nilai Mzndful—
Meaningful—Joyful 1.earning serta data nilai hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan
aktivitas reflektif-spiritual.

Proses pengumpulan data dilakukan melalui empat teknik utama, yaitu analisis
dokumen, observasi kelas, angket siswa, dan wawancara guru. Analisis dokumen dilakukan
terhadap silabus, RPP, modul ajar, dan buku pelajaran PAI untuk mengidentifikasi sejauh
mana muatan nilai spiritual dan konsep Deep Learning telah terintegrasi. Observasi kelas
dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan untuk mencatat aktivitas pembelajaran dengan
menggunakan daftar cek (checklist) berisi sepuluh indikator Mindful, Meaningful, dan Joyful
Learning. Angket siswa berisi sepuluh pernyataan berskala Likert (1-5) diberikan kepada
32 siswa kelas IX guna mengetahui persepsi mereka terhadap pengalaman belajar
bermakna dan spiritual. Sementara itu, wawancara dilakukan secara semi-terstruktur
dengan guru PAI untuk menggali pandangan dan refleksinya terkait penerapan nilai
Tanbhid, Muragabah, Hikmah, dan Sa‘adah dalam proses pembelajaran.

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap utama. Pertama, analisis kualitatif
menggunakan teknik content analysis terhadap dokumen dan hasil wawancara untuk
menemukan pola penerapan prinsip MDLIT. Kedua, analisis kuantitatif deskriptif
digunakan untuk menampilkan rata-rata skor angket siswa dan perubahan nilai hasil
belajar. Ketiga, dilakukan sintesis filosofis—empiris yang mengaitkan temuan lapangan
dengan teori Filsafat Pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan oleh Irawan (2019,
2020) dan Al-Attas (1991).

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi metode
dan sumber, yaitu dengan membandingkan hasil analisis dokumen, observasi kelas,
wawancara guru, dan angket siswa. Selain itu, dilakukan pula member checking kepada guru
PAI SMPN 52 Bandung guna memastikan bahwa interpretasi hasil penelitian sesuai
dengan konteks pembelajaran yang sesungguhnya.

C. HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN
1. Rekonstruksi Paradigma Deep Learning dalam Perspektif Teologis

Berdasarkan analisis terhadap konsep Deep Learning yang dikembangkan oleh Fullan,
Quinn, dan McEachen (2018), ditemukan bahwa pendekatan ini sangat efektif dalam
membangun kompetensi kognitif tingkat tinggi melalui refleksi dan kolaborasi. Namun,
hasil pembahasan menunjukkan adanya keterbatasan ontologis dalam pendidikan Barat
(Biggs & Tang, 2011) yang cenderung bersifat sekuler.

Analisis ini menyimpulkan bahwa konsep mzndfulness yang ditawarkan Langer (1997)
perlu direkonstruksi. Kesadaran penuh tidak boleh hanya berhenti pada dimensi
psikologis, tetapi harus ditarik ke ranah teologis. Dengan demikian, Deep Learning dalam
konteks pendidikan Islam bertransformasi dari sekadar proses kognitif menjadi proses
spiritual yang menempatkan nilai moral sebagai orientasi utama, bukan sekadar instrumen
berpikir kritis.
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2. Internalisasi Nilai Tauhid sebagai Fondasi Ontologis Pendidikan

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa integrasi antara ilmu dan iman adalah harga
. mati dalam pendidikan Islam. Senada dengan pemikiran Al-Faruqi (1989), prinsip Tauhid
menjadi penyatu antara eksistensi Allah, alam, dan manusia. Analisis ini mempertegas
bahwa pendidikan Islam bukan sekadar proses utilitarian, melainkan sebuah jalan menuju
ma’rifatullah.

Argumen Syed Muhammad Naquib al-Attas (1991) mengenai adab dan posisi
ontologis manusia, serta penekanan Seyyed Hossein Nasr (1981) terhadap sacred knowledge,
memberikan landasan kuat bahwa kebahagiaan hakiki (sa'adah) hanya dapat dicapai ketika
intelektualitas dibimbing oleh kesadaran spiritual. Oleh karena itu, Filsafat Pendidikan
Islam dalam penelitian ini diposisikan sebagai "kompas" yang menyatukan ilmu, iman, dan
amal secara koheren.

3. Sintesis Epistemologis: Islamisasi dan Integrasi Sains-Agama

Pembahasan mengenai Islamisasi pengetahuan menunjukkan bahwa dikotomi ilmu
agama dan umum merupakan hambatan utama dalam pendidikan modern. Melalui
langkah strategis Al-Faruqi (1989), penelitian ini melihat perlunya membangun kembali
struktur ilmu berdasarkan worldview Islam. Hal ini diperkuat dengan pendekatan dialog dan
integrasi Barbour (2000) yang meniadakan konflik antara sains dan agama.

Data menunjukkan bahwa integrasi filsafat ilmu sangat krusial dalam pendidikan
karakter. Temuan Trianti, Irawan, dan Priatna (2025) mendukung argumen bahwa arah
moral pendidikan dipandu oleh dasar epistemologis yang kuat. Hal ini menjadi fondasi
bagi pengembangan model MDLIT (M:ndful, Meaningful, Joyful I earning with Islamic 1 alues),
di mana dimensi kognitif dihubungkan langsung dengan nilai spiritual: wuragababh
(pengawasan diri), hikmabh (kebijaksanaan), dan sa'adab (kebahagiaan).

4. Validasi Empiris: Dampak Pembelajaran Berbasis Spiritualitas

Analisis terhadap berbagai studi empiris memperkuat efektivitas pendekatan spiritual
di lingkungan pendidikan. Integrasi sains-agama terbukti meningkatkan kesadaran
reflektif siswa (Nuraeni & Irawan, 2021). Selain itu, internalisasi nilai mahabbah (cinta
kasih) ditemukan berkolerasi positif dengan peningkatan joyful learning dan etika
akademik (Permana, Irawan, & Priatna, 2024).

Bahkan, dalam disiplin sains yang kaku sekalipun, penggunaan pendekatan
falsifikasionisme dapat diarahkan menjadi bukti ontologis cksistensi Tuhan (Fauzi,
Irawan, & Hasanah, 2023). Hasil-hasil penelitian ini memberikan bukti kuat bahwa
pendekatan berbasis spiritualitas bukan sekadar konsep normatif, melainkan solusi
empiris yang mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar secara holistik di sekolah.

5. Analisis Kondisi Eksistensial Pembelajaran PAI di SMPN 52 Bandung
Analisis terhadap tiga dokumen utama (Modul Ajar, RPP, dan Buku Teks PAI kelas
IX) menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dan reflektif telah muncul, namun belum

sepenuhnya terintegrasi dalam kerangka Deep I earning.
Tabel 1. Hasil Analisis Dokumen Pembelajaran

Aspek Indikator MDLIT Temuan pada Dokumen Kategori
Pembelajaran
Tujuan Keterkaitan antara ilmu dan Termuat pada 2 dari 3 dokumen (tujuan ~ Cukup
Pembelajaran nilai Tauhid mencantumkan “menyadari kebesaran
Allah melalui ilmu”)
Kegiatan Inti Aktivitas refleksi atau  Hanya muncul dalam Modul Ajar tema  Kurang
tafakkur ilmiah “Keindahan Alam dan Ciptaan Allah”
Penilaian Evaluasi aspek spiritual dan  Tidak tercantum indikator eksplisit Rendah
akhlak
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Materi Ajar Keterpaduan antara ilmu Materi sains belum dikaitkan dengan  Kurang
agama dan sains nilai spiritual
Bahasa dan Nuansa afektif, etika, dan Terlihat pada buku teks, bab akhlak dan Baik
Narasi adab keteladanan

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa prinsip Mindful-Meaningful-Joyful
Learning sudah mulai diakomodasi, namun belum tersusun secara sistematis. Kegiatan
belajar lebih banyak menekankan aspek kognitif, sedangkan dimensi ontologis dan
aksiologis masih terbatas pada penanaman nilai moral umum, belum sampai pada
Muragabah dan Hikmab.

Untuk mengetahui persepsi siswa terhadap penerapan prinsip Deep Learning spiritual,
dilakukan angket dengan 10 butir pernyataan berskala Likert (1-5).

Tabel 2. Ringkasan Hasil Angket Persepsi Siswa

Aspek Pernyataan Inti Skor Kategori
Rata-rata
Mindful Saya merasa lebih fokus dan sadar bahwa belajar PAI adalah 4,4 Sangat
Learning bagian dari ibadah Baik
Meaningful Saya memahami hubungan antara ilmu umum dan nilai agama 4,1 Baik
Learning
Joyful Learning  Saya merasa senang dan damai saat belajar PAI 4,3 Sangat
Baik
Integrasi Guru selalu mengaitkan ilmu dengan kebesaran Allah SWT 4,0 Baik
Tauhid
Hikmah dan Setelah pelajaran PAI, saya merenungkan makna kehidupan 3,8 Cukup
Refleksi
Evaluasi Saya mendapat umpan balik tentang perilaku dan adab dalam 3,7 Cukup
Spiritual belajar
Total Rata-rata 4,05 Baik
Skor

Data menunjukkan bahwa persepsi siswa terthadap pembelajaran PAI di SMPN 52
tergolong baik dan positif. Mayoritas siswa merasakan peningkatan kesadaran spiritual
(mindful learning) serta kebahagiaan dalam proses belajar (joyful learning). Namun, aspek
meaningful learning masih memerlukan penguatan melalui integrasi ilmu agama dan sains
agar siswa tidak memandang keduanya secara dikotomis.

Wawancara dengan guru PAI SMPN 52 Bandung mengungkapkan pandangan
berikut:

“Kami sudal mencoba mengajak siswa berpikir tentang tanda-tanda kebesaran Allah lewat pelajaran PAL
Tapi untuk mengaitkan dengan sains atan konsep ilmiah, memang masih perln bimbingan lebib lanjut.
Siswa senang saat pembelajaran diselingi refleksi dan kisah teladan, karena terasa lebih hidup dan
bermakna.” — (Guru PAI, Wawancara, 25 November 2025)

Temuan ini memperkuat bahwa praktik pembelajaran sudah memiliki potensi
spiritual, namun memerlukan model konseptual yang sistematis seperti MDLIT, agar
guru memiliki panduan pedagogis berbasis Tauhid dan refleksi ilmiah.

0. Rekonstruksi Model MDLIT: Menuju Pendidikan Islam Integratif-
Transenden
Berdasarkan hasil analisis dokumen, angket, dan wawancara, dapat disimpulkan
bahwa implementasi nilai-nilai Mindful, Meaningful, dan Joyful Learning dalam
pembelajaran PAI di SMPN 52 Bandung telah berlangsung secara parsial,
namun belum terstruktur dalam kerangka filosofis yang integratif.
Model MDLIT yang dikembangkan melalui rekonstruksi konseptual Filsafat
Ilmu Islam memberikan arah baru bagi penguatan spiritualitas pendidikan melalui
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tiga dimensi utama:

1. Ontologis — Muraqabah: kesadaran akan kehadiran Tuhan dalam setiap proses
belajar. Terlihat dalam aktivitas reflektif siswa dan tujuan pembelajaran berbasis
Tauhid.

2. Epistemologis — Hikmah: integrasi ilmu agama dan sains untuk menghindari
dikotomi pengetahuan. Belum banyak muncul dalam materi ajar, namun mendapat
respon positif dari guru dan siswa.

3. Aksiologis — Sa‘adah: kebahagiaan spiritual dalam proses pembelajaran. Terwujud
dalam suasana belajar yang damai, antusias, dan penuh adab.

Temuan ini sejalan dengan pandangan Irawan (2019) dalam Filsafat Manajemen
Pendidikan Islam, bahwa pendidikan Islam harus membentuk kesadaran integratif antara
akal, hati, dan iman. Selain itu, Irawan (2020) dalam Manajemen Perubahan menegaskan
pentingnya transformasi budaya belajar menuju learning with conscience, yang juga
tercermin dalam karakter MDLIT. Dan temuan penelitian ini mengonfirmasi bahwa
struktur pembelajaran yang menekankan hubungan antara ilmu dan nilai spiritual dapat
meningkatkan makna belajar peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Julhamdani,
Irawan, dan Priatna (2023), yang menegaskan pentingnya struktur filsafat ilmu dalam
pembelajaran agama Islam untuk membentuk karakter dan kesadaran moral siswa. Dalam
konteks MDLIT, struktur tersebut direpresentasikan melalui keterpaduan antara
meaningful learning dan nilai Hikmah, yang tidak hanya memperkaya wawasan intelektual
tetapi juga menumbuhkan kesadaran reflektif berbasis Tauhid.

Secara filosofis, hasil penelitian ini membuktikan bahwa pembelajaran PAI di tingkat
SMP dapat menjadi media aktualisasi prinsip Tauhid dalam praksis pedagogi. Nilai-nilai
muraqabah, hikmah, dan sa‘adah bukan hanya dimensi moral, tetapi juga epistemologis
yang menuntun proses berpikir kritis dan reflektif.

Secara praktis, MDLIT dapat menjadi pedoman inovasi pembelajaran transenden
bagi guru PAI di sekolah umum. Implementasi lebih lanjut perlu diarahkan pada:

1. pengembangan modul ajar berbasis Tauhid,

2. penyusunan instrumen penilaian spiritual-kognitif,

3. serta pelatthan guru untuk memperkuat integrasi nilai-nilai Islam dalam setiap fase
pembelajaran.

D. KESIMPULAN
Analisis terhadap tiga dokumen utama (Modul Ajar, RPP, dan Buku Teks PAI kelas

IX) menunjukkan bahwa Penelitian ini bertujuan untuk menguji relevansi empiris Model

Deep Learning Integratif Transenden (MDLIT) dalam konteks pembelajaran

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 52 Kota Bandung. Berdasarkan hasil

analisis dokumen, angket siswa, dan wawancara guru, dapat disimpulkan beberapa hal

berikut:

1. Penerapan prinsip Mindful-Meaningful-Joyful Learning dalam pembelajaran PAI
di SMPN 52 Bandung telah berlangsung secara parsial. Siswa menunjukkan kesadaran
spiritual (mindful) dan kebahagiaan belajar (joyfu)), namun integrasi ilmu agama dan sains
(meaningful—hikmah) masih perlu diperkuat.

2. Analisis dokumen dan observasi menunjukkan bahwa nilai-nilai Tauhid telah
terinternalisasi pada aspek tujuan pembelajaran, namun belum menjadi orientasi utama
dalam desain evaluasi dan materi ajar. Pembelajaran masih dominan kognitif dan belum
sistematis menanamkan muraqabah (refleksi spiritual) dan hikmab (kebijaksanaan
epistemologis).

3. Hasil angket terhadap 32 siswa menunjukkan skor rata-rata persepsi positif sebesar
4,05 (kategori “baik”), yang berarti siswa merasakan pengalaman belajar yang bermakna,
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reflektif, dan menyenangkan. Hal ini mendukung asumsi bahwa pembelajaran PAI
berbasis spiritual dapat meningkatkan kualitas keterlibatan dan makna belajar.

. 4. Wawancara guru PAI mengungkap bahwa penerapan nilai-nilai Tauhid dan refleksi
spiritual masih bersifat intuitif dan belum memiliki panduan model yang baku. Oleh
karena itu, MDLIT berpotensi menjadi framework konseptual yang dapat memandu guru
dalam merancang pembelajaran transendental yang integratif.

5. Secara filosofis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan Irawan (2019) dalam
Filsafat Manajemen Pendidikan Islam dan Irawan (2020) dalam Manajemen Pernbaban,
bahwa pendidikan Islam harus menata ulang budaya belajar dengan menempatkan
Tauhid sebagai pusat transformasi epistemologi dan aksiologi pembelajaran.
Dengan demikian, MDLIT memiliki validitas empiris awal sebagai model

pembelajaran berbasis Filsafat Pendidikan Islam yang mampu menyatukan dimensi

ontologis (muragabah), epistemologis (bikmah), dan aksiologis (sa‘adah). Model ini
diharapkan dapat menjadi paradigma baru dalam pengembangan pendidikan Islam
transendental yang berorientasi pada pembentukan Insan Kamil.
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